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KATA PENGANTAR
Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, atas berkat Rahmad dan Karunianya modul buku ajar praktikum keperawatan ini dapat terselesaikan.

Modul ini dimaksudkan untuk membantu dan memberikan arahan kepada dosen dan mahasiswa dalam melaksanakan proses pembelajaran khususnya dalam mencapai target kompetensi dalam mata ajar kewirausahaan. Selain itu penyusunan modul ini bertujuan untuk membantu fasilitator dalam memberikan bimbingan untuk mencapai kompetensi pada mahasiswa. 
Akademi Keperawatan pemerintah Kabupaten Ngawi terus melakukan pengembangan untuk dapat menghasilkan lulusan yang kompeten dengan menerapkan proses pembelajaran berpusat pada mahasiswa dalam rangka mengimplementasikan kurikulum berbasis kompetensi. Mahasiswa belajar dalam bentuk terintegrasi sehingga diharapkan mendapat pemaparan masalah klinis sejak dini. Dengan demikina mahasiswa memiliki motivasi kuat untuk belajar mandiri dan dapat mengetahui langsung aplikasi penerapan ilmu yang mahasiswa pelajari dan memiliki ketrampilan belajar.
Terimaksih kami sampaikan pada smua pihak yang sudah membantu dalam penyusunan modul praktikum ini. Meskipun demikian modul praktikum ini masih akan terus direvisi sesuai dengan perkembangan ilmu dan kebutuhan pembelajaran, sehingga kritik dan saran yang bermanfaat bagi pnyempurnaan pembelajaran sangat kami harapkan.
Ngawi, juni 2023
Coordinator Kewirausahaan
VISI dan MISI 

PROGRAM STUDI DII KEPERAWATAN

AKPER PEMKAB NGAWI

Visi Program Studi

Menjadi Program Studi D-III Keperawatan yang menghasilkan perawat vokasional yang berakhlak mulia, kompeten dan unggul di bidang homecare serta mampu bersaing secara nasional dan berwawasan global pada tahun 2031.
Misi Program Studi

1. Menyelenggarakan Pendidikan keperawatan yang menghasilkan lulusan ahli madya keperawatan yang berorientasi pada pelayanan homecare dengan mengedepankan sikap jujur, disiplin dan bertanggung jawab serta berwawasan global
2. Menyelenggarakan Penelitian kesehatan yang sesuai dengan perkembangan IPTEKKes dengan mengedepankan sikap jujur, disiplin dan bertanggung jawab.

3. Menyelenggarakan Pengabdian masyarakat sesuai dengan perkembangan IPTEKKes dengan mengedepankan sikap jujur, disiplin dan bertanggung jawab.

4. Menyelenggarakan tata kelola prodi yang sehat dengan terus memperhatikan pengembangan SDM dan sarana prasarana yang menunjang keunggulan program studi.

5. Menyelenggarakan kerjasama dan memanfaatkan teknologi informasi terkini untuk mendukung pengembangan program studi. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN
1.1 Deskripsi Mata Kuliah 
Mata kuliah ini dirancang untuk membekali mahasiswa dengan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk mengembangkan potensi kewirausahaan di bidang keperawatan. Mahasiswa akan mempelajari konsep dasar kewirausahaan, peluang bisnis di sektor kesehatan, pengembangan ide usaha berbasis keperawatan, perencanaan bisnis, manajemen usaha, hingga strategi pemasaran layanan keperawatan.
1.2 Tujuan Praktikum

Praktikum kewirausahaan bertujuan untuk Memahami konsep dasar kewirausahaan dan relevansinya dalam profesi keperawatan, Mengidentifikasi peluang usaha berbasis keperawatan, seperti klinik perawatan luka, homecare, atau layanan kesehatan masyarakat, mengembangkan rencana bisnis sederhana yang mencakup analisis pasar, strategi operasional, dan perencanaan keuangan, memiliki keterampilan inovasi dalam menciptakan layanan keperawatan yang bernilai tambah, serta mampu mengaplikasikan prinsip etika dan profesionalisme dalam menjalankan usaha keperawatan.
1.3 Bobot  SKS dan Lama Praktikum

Bobot SKS keperawatan jiwa adalah 2 SKS (1T, 1P)

Lama praktikum 170 menit

1.4 Wahana Dan Lokasi Tempat Praktikum

Lokasi praktikum keperawatan jiwa di laboratorium keperawatan jiwa Akper Pemkab Ngawi

BAB 2

TATA TERTIB PRAKTIKUM 
1. Persiapan Sebelum Praktikum

1. Mahasiswa wajib hadir tepat waktu sesuai jadwal yang telah ditentukan.

2. Membawa perlengkapan praktikum yang diperlukan, seperti alat tulis, modul praktikum, atau bahan lainnya sesuai instruksi.

3. Mengenakan pakaian yang sesuai, misalnya jas laboratorium dan sepatu tertutup, serta mematuhi aturan keselamatan kerja.

4. Membaca dan memahami modul atau panduan praktikum sebelum pelaksanaan.

2. Ketentuan Saat Praktikum

1. Mematuhi instruksi asisten atau dosen pengampu selama praktikum berlangsung.

2. Tidak diperkenankan melakukan aktivitas lain di luar kegiatan praktikum, seperti menggunakan ponsel atau berbicara di luar konteks.

3. Dilarang membawa makanan atau minuman ke dalam ruang praktikum.

4. Menjaga kebersihan dan kerapihan area kerja masing-masing.

5. Melakukan praktikum sesuai prosedur yang telah ditentukan untuk menghindari kecelakaan atau kerusakan alat.

6. Melaporkan jika terjadi kerusakan alat atau insiden selama praktikum kepada pengawas.

3. Ketentuan Setelah Praktikum

1. Membersihkan dan merapikan peralatan setelah digunakan, serta mengembalikan ke tempat semula.

2. Menyelesaikan laporan praktikum sesuai tenggat waktu yang telah ditentukan.

3. Memastikan meja kerja dalam keadaan bersih dan siap digunakan untuk sesi berikutnya.

4. Sanksi Pelanggaran

1. Mahasiswa yang terlambat lebih dari 10 menit tidak diperkenankan mengikuti praktikum tanpa izin khusus.

2. Pelanggaran terhadap prosedur keselamatan dapat dikenakan sanksi berupa pengurangan nilai atau larangan mengikuti praktikum berikutnya.

3. Kerusakan alat akibat kelalaian akan menjadi tanggung jawab mahasiswa yang bersangkutan.
BAB 3

PELAKSANAAN PRAKTIKUM
MODUL I
MENENTUKAN PELUANG USAHA
PENDAHULUAN

Peluang usaha bersumber dari adanya kebutuhan dari individu atau masyarakat. Oleh

karena itu jika ingin mulai mewujudkan berwirausaha, hendaknya terlebih dahulu menjawab pertanyaan, “Apakah yang menjadi kebutuhan masyarakat atau kebanyakan anggota masyarakat saat ini atau di masa yang akan datang?”. Untuk memahami kebutuhan masyarakat diperlukan suatu diagnosa terhadap lingkunganusaha secara keseluruhan, yang meliputi faktor ekonomi, politik, pasar, persaingan, pemasok, teknologi, sosial dan geografi. Lingkungan usaha senantiasa berubah setiap saat, bahkan perubahannya cukup pesat dan seiring dengan itu terjadi pula perubahan kebutuhan masyarakat. Untuk menemukan peluang usaha yang prospektif seharusnya kita sebagai wirausahawan senantiasa mencari informasi yang terkait dengan perubahan lingkungan dan kebutuhan masyarakat. Sumber informasi dapat diperoleh dari instansi/ lembaga pemerintah, media massa, pasar atau mungkin

melalui wawancara dengan konsumen. Jadi, peluang senantiasa ada karena perubahan-perubahan terus berlangsung baik di tingkat individu, maupun ditingkat masyarakat. Kemampuan kita melihat peluang sangat tergantung dari informasi yang kita peroleh tentang faktor lingkungan usaha. Salah satu metode yang digunakan untuk mengetahui produk yang diminati/ diinginkan oleh konsumen adalah dengan melakukan survei pasar. Survei pasar dapat dilakukan dengan mengajukan beberapa pertanyaan yang sederhana dan simpel mengenai produk atau jasa yang dibutuhkan. Survei ini umumnya bersifat acak dan sering kali secara sukarela dan pertanyaannya tidak banyak menyita waktu dan mengganggu.
TUJUAN PRAKTIKUM
Mahasiswa memperoleh informasi peluang usaha kebidanan yang akan dikembangkan dan menentukan produk yang dapat bertahan di pasar dan memberikan keuntungan jangka panjang.

PENUNTUN BELAJAR PRAKTIKUM
a. Lakukan survei pasar mengenai produk yang diminati/ diinginkan konsumen yang berhubungan dengan produk keperawatan anak, maternitas, gerontik, jiwa, Bedah, dan komunitas

b. Buatlah alat bantu survei dalam bentuk kuesioner

c. Tuliskan dalam bentuk laporan hasil survei pasar
MODUL II
MEMILIH USAHA & MENGEMBANGKAN PRODUK
PENDAHULUAN

Setelah mengetahui kebutuhan masyarakat dan berhasil menemukan berbagai lapangan usaha dan gagasan produk, maka langkah berikutnya adalah menjawab pertanyaan “Manakah di antara lapangan usaha dan gagasangagasan usaha tersebut yang paling tepat dan cocok untuk saya?” Pertanyaan ini sangat tepat, mengingat setiap orang memiliki potensi diri yang berbedabeda. Tentunya dalam memilih lapangan usaha dan mengembangkan gagasan usaha, kita perlu menyesuaikan dengan potensi diri yang kita miliki. Kekeliruan dalam memilih yang disebabkan karena ketidakcocokan atau ketidaksesuaian pada akhirnya akan mendatangkan kesulitan atau bahkan kegagalan di kemudian hari. Telah banyak fakta yang dapat dikemukakan, bahwa masih banyak wirausahawan yang memulai usahanya dengan melihat keberhasilan orang lain dalam menjalankan usahanya (latah atau ikut-ikutan). Meski demikian belum tentu orang lain berhasil dalam suatu lapangan usaha, kita juga dapat berhasil dengan lapangan usaha yang sama. Mungkin saja orang lain berhasil karena potensi diri yang dimilikinya cocok dengan lapangan usaha tersebut dan kemampuan dia untuk mengakses informasi terkait dengan usaha yang dijalankannya. Bisa saja kita mengikuti orang yang telah berhasil dalam suatu lapangan usaha, namun kita perlu memiliki nilai lebih dari aspek kualitas yang kita tawarkan kepada konsumen. Namun kemampuan menawarkan aspek kualitas yang lebih tetap juga terkait dengan potensi diri yang kita miliki.
           TUJUAN 
Praktikum Mahasiswa memperoleh ide terkait produk atau usaha yang akan dikembangkan.
PENUNTUN BELAJAR PRAKTIKUM

a. Berdasarkan survei pasar yang telah dilakukan, tentukan usaha atau produk yang akan dikembangkan

b. Tuliskan proses pembuatan berupa langkah-langkah kerja

c. Buatlah desain produk maupun kemasan terkait produk yang akan dikembangkan

d. Tulis dalam bentuk laporan
MODUL III

MELAKUKAN KUNJUNGAN KE TEMPAT USAHA YANG BERHASIL
Kunjungan ke tempat usaha sukses merupakan salah satu metode pembelajaran yang efektif untuk memberikan wawasan praktis kepada mahasiswa tentang dunia kewirausahaan. Kegiatan ini memungkinkan mahasiswa untuk belajar langsung dari pelaku usaha yang telah berhasil membangun dan mengembangkan bisnisnya. Dengan mengamati, berdialog, dan mempelajari strategi yang diterapkan, mahasiswa dapat memperoleh gambaran nyata tentang proses, tantangan, dan peluang dalam menjalankan sebuah usaha.

Dalam konteks pembelajaran kewirausahaan dalam keperawatan, kunjungan ini bertujuan untuk menginspirasi mahasiswa dengan contoh nyata implementasi inovasi, manajemen, dan strategi usaha yang relevan dengan bidang kesehatan. Tempat usaha yang dikunjungi diharapkan memiliki keunikan dalam pengelolaan, layanan, atau produk yang ditawarkan sehingga mampu memberikan pengalaman belajar yang berharga.
TUJUAN
a. Mengamati langsung bagaimana sebuah usaha dikelola, termasuk aspek manajemen, operasional, dan pemasaran.

b. Memahami proses pengambilan keputusan yang mendukung keberhasilan usaha.

c. Mendapatkan wawasan tentang inovasi dan kreativitas yang diterapkan dalam usaha.

d. Mengidentifikasi peluang, tantangan, dan solusi yang dihadapi pelaku usaha.

e. Memotivasi mahasiswa untuk mengembangkan potensi kewirausahaan mereka, khususnya di bidang keperawatan.
PENUNTUN BELAJAR PRAKTIKUM
a. Ringkasan ide bisnis yang dikembangkan.
b. Analisis hasil penyusunan business plan.
c. Evaluasi diri terhadap pelaksanaan praktikum.
d. Tulis dalam bentuk laporan

MODUL IV

BERFIKIR KREATIF DAN INOVASI KEWIRAUSAHAAN
PENDAHULUAN

Berpikir kreatif dan inovasi merupakan dua elemen kunci dalam keberhasilan kewirausahaan. Dalam dunia bisnis yang terus berkembang, seorang wirausaha dituntut untuk mampu menghasilkan ide-ide baru yang relevan dan solutif, serta menerapkannya dalam bentuk inovasi yang memberikan nilai tambah bagi konsumen. Kreativitas memungkinkan wirausaha untuk melihat peluang dari sudut pandang yang berbeda, sementara inovasi membantu mereka mengubah ide tersebut menjadi produk atau layanan yang bernilai dan dapat bersaing di pasar.

Pada bidang keperawatan, kreativitas dan inovasi memiliki peran penting dalam menciptakan solusi yang tidak hanya efektif tetapi juga humanis. Sebagai contoh, pengembangan layanan perawatan luka berbasis teknologi atau sistem homecare yang lebih efisien adalah bentuk nyata dari penerapan inovasi dalam sektor ini. Dengan mempelajari dan mengembangkan kemampuan berpikir kreatif serta menerapkan inovasi dalam kewirausahaan, mahasiswa diharapkan dapat menjadi agen perubahan yang tidak hanya sukses secara finansial, tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan kualitas layanan kesehatan di masyarakat.
TUJUAN 
a. Mengembangkan Pola Pikir Kreatif
Membantu mahasiswa untuk melihat peluang dari berbagai sudut pandang, menciptakan ide-ide baru yang relevan dan solutif.

b. Meningkatkan Kemampuan Inovasi
Melatih mahasiswa untuk mengubah ide kreatif menjadi produk, layanan, atau strategi bisnis yang dapat diterapkan di dunia nyata.

c. Memecahkan Masalah secara Efektif
Membekali mahasiswa dengan keterampilan berpikir kritis untuk mengidentifikasi masalah dan menawarkan solusi yang inovatif dalam kewirausahaan, khususnya di bidang keperawatan.

d. Menghadapi Tantangan Bisnis
Membangun kepercayaan diri mahasiswa dalam menghadapi persaingan pasar dengan menciptakan keunggulan kompetitif melalui kreativitas dan inovasi.

e. Menciptakan Dampak Positif
Mengarahkan mahasiswa untuk menciptakan produk atau layanan yang tidak hanya menguntungkan secara ekonomi, tetapi juga memberikan manfaat sosial dan kesehatan bagi masyarakat.

f. Meningkatkan Kompetensi Wirausaha
Mengembangkan keterampilan kewirausahaan yang relevan untuk diterapkan di bidang kesehatan, seperti layanan kesehatan berbasis teknologi, homecare inovatif, atau pelatihan kesehatan kreatif.
PENUNTUN BELAJAR PRAKTIKUM
a. Teori yang relevan dengan topik praktikum, seperti berpikir kreatif, inovasi, atau kewirausahaan.
b. Penjelasan singkat tentang prosedur atau langkah-langkah yang dilakukan selama praktikum.
c. Uraian hasil kerja yang telah dilakukan (contoh: ide bisnis, rencana inovasi, atau business plan).
d. Evaluasi terhadap proses pelaksanaan praktikum, termasuk kendala yang dihadapi dan solusi yang diterapkan.
e. Saran untuk pengembangan ide atau perbaikan kegiatan
f. Tulis dalam bentuk laporan
MODUL V
KARAKTERISTIK KEWIRAUSAHAAN

PENDAHULUAN

Kewirausahaan merupakan proses menciptakan, mengelola, dan mengembangkan usaha dengan tujuan menciptakan nilai tambah, baik secara ekonomi, sosial, maupun inovasi. Dalam menjalankan peran sebagai wirausahawan, terdapat karakteristik tertentu yang membedakan seorang wirausahawan sukses dengan individu lainnya. Karakteristik ini mencakup kemampuan, sikap, dan pola pikir yang mendukung keberhasilan dalam menghadapi tantangan dunia bisnis yang dinamis.

Seorang wirausahawan tidak hanya dituntut untuk memiliki ide kreatif dan inovatif, tetapi juga mampu mengambil risiko, berpikir visioner, dan menunjukkan ketekunan dalam mencapai tujuan. Karakteristik ini menjadi kunci utama untuk mengidentifikasi peluang, merancang strategi, dan mengatasi berbagai hambatan yang muncul dalam perjalanan usaha. Dengan memahami dan mengembangkan karakteristik kewirausahaan, mahasiswa diharapkan dapat membangun fondasi yang kuat untuk menjadi wirausahawan yang tidak hanya sukses secara ekonomi, tetapi juga mampu memberikan dampak positif bagi masyarakat.

TUJUAN 
a. Memahami Konsep Karakteristik Kewirausahaan
Mahasiswa mampu mengenali dan memahami karakteristik yang diperlukan untuk menjadi seorang wirausahawan sukses.

b. Mengenali Potensi Diri
Membantu mahasiswa mengevaluasi kekuatan dan kelemahan pribadi yang relevan dengan dunia kewirausahaan.

c. Membangun Pola Pikir Wirausaha
Mendorong mahasiswa untuk mengadopsi pola pikir kreatif, inovatif, dan proaktif dalam menghadapi tantangan dan peluang bisnis.

d. Mengembangkan Kompetensi Dasar Wirausaha
Memberikan pemahaman tentang keterampilan dan sikap yang harus dimiliki seorang wirausahawan, seperti keberanian mengambil risiko, ketekunan, dan orientasi pada tujuan.

e. Meningkatkan Kesiapan untuk Berwirausaha
Membekali mahasiswa dengan kemampuan dasar untuk merencanakan dan menjalankan usaha yang berkelanjutan dan kompetitif.

f. Membangun Motivasi dan Komitmen
Mendorong mahasiswa untuk memiliki motivasi yang kuat dan komitmen tinggi dalam menjalankan ide-ide usaha.
PENUNTUN BELAJAR PRAKTIKUM

a. Ringkasan karakteristik bisnis yang dikembangkan.

b. Analisis hasil penyusunan business plan.

c. Evaluasi diri terhadap pelaksanaan praktikum.

d. Tulis dalam bentuk laporan
MODUL VI

SPIRIT KEWIRAUSAHAAN

PENDAHULUAN
Spirit kewirausahaan merujuk pada semangat, motivasi, dan dorongan internal yang mendorong individu untuk menciptakan dan mengembangkan usaha. Semangat ini tidak hanya berfokus pada keuntungan finansial, tetapi juga pada pencapaian tujuan, inovasi, dan memberikan dampak positif bagi masyarakat. Spirit kewirausahaan mencakup kemampuan untuk menghadapi tantangan, mengatasi kegagalan, dan terus beradaptasi dengan perubahan.

Spirit kewirausahaan sering kali dimulai dari visi besar atau keinginan untuk membuat perubahan di dunia. Seorang wirausahawan dengan semangat kewirausahaan yang tinggi akan terus berusaha mengembangkan ide dan menciptakan nilai baru, bahkan dalam kondisi yang penuh ketidakpastian. Spirit ini memotivasi seseorang untuk berpikir kreatif, berani mengambil risiko, dan menciptakan peluang di tengah tantangan. Spirit kewirausahaan yang kuat akan memotivasi mahasiswa untuk berani berinovasi dan membuka peluang usaha, baik itu di bidang keperawatan maupun di sektor lain. Dengan semangat ini, mereka dapat menjadi wirausahawan yang tidak hanya sukses secara finansial, tetapi juga berkontribusi positif terhadap masyarakat.
TUJUAN 
a. Membangun Semangat Kewirausahaan
Mahasiswa dapat mengidentifikasi dan mengembangkan semangat kewirausahaan yang memotivasi mereka untuk menciptakan dan mengelola usaha.

b. Meningkatkan Motivasi dan Ketekunan
Membantu mahasiswa untuk memiliki dorongan internal yang kuat dalam menghadapi tantangan dan kegagalan, serta tetap berfokus pada tujuan jangka panjang.

c. Mendorong Kreativitas dan Inovasi
Mengajarkan mahasiswa untuk terus berinovasi dan mencari solusi kreatif dalam menghadapi masalah atau menciptakan peluang bisnis baru.

d. Mengembangkan Keberanian Mengambil Risiko

Membekali mahasiswa dengan pemahaman tentang pentingnya mengambil risiko yang terukur dalam menjalankan bisnis.

e. Memperkuat Ketahanan Mental dalam Berwirausaha
Mengajarkan pentingnya ketahanan mental dan bagaimana cara belajar dari kegagalan serta terus maju dalam mengembangkan usaha.

f. Meningkatkan Kepedulian Sosial
Mendorong mahasiswa untuk memiliki visi yang tidak hanya berorientasi pada keuntungan pribadi, tetapi juga memberikan dampak positif bagi masyarakat melalui usaha yang dijalankan.
PENUNTUN BELAJAR PRAKTIKUM

a.
Ringkasan spirit kewirausahaan.

b.
Analisis hasil penyusunan business plan berdasarkan spirit kwu.

c.
Evaluasi diri terhadap pelaksanaan praktikum.

d.
Tulis dalam bentuk laporan
MODUL VII
FAKTOR – FAKTOR PENDORONG KEWIRAUSAHAAN

PENDAHULUAN
Kewirausahaan tidak hanya dipengaruhi oleh ide atau konsep bisnis yang dimiliki oleh seorang individu, tetapi juga oleh berbagai faktor pendorong yang mendorong seseorang untuk memulai dan mengembangkan usaha. Faktor-faktor ini bisa bersifat internal maupun eksternal yang mempengaruhi motivasi, keputusan, dan tindakan seorang wirausahawan. Menyadari faktor-faktor pendorong kewirausahaan sangat penting, karena dapat membantu seseorang memahami mengapa mereka memilih jalur kewirausahaan, serta bagaimana cara memanfaatkan faktor-faktor tersebut untuk mencapai kesuksesan dalam berbisnis.

Faktor pendorong kewirausahaan bisa beragam, mulai dari faktor pribadi seperti keinginan untuk mandiri dan mencapai kebebasan finansial, hingga faktor eksternal seperti adanya peluang pasar, perubahan sosial, atau dukungan teknologi. Faktor-faktor ini menjadi landasan utama yang membentuk pola pikir dan sikap seorang wirausahawan dalam menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang yang ada.

Faktor-faktor pendorong kewirausahaan ini bekerja secara sinergis untuk membentuk seorang individu menjadi wirausahawan yang bersemangat, inovatif, dan mampu melihat peluang yang ada. Dengan memahami faktor-faktor ini, mahasiswa dapat lebih siap untuk memulai perjalanan kewirausahaannya, baik di bidang keperawatan maupun di bidang lainnya.
TUJUAN

a. Mengidentifikasi Faktor-Faktor yang Mendorong Kewirausahaan
Mahasiswa dapat mengenali faktor-faktor pribadi dan eksternal yang memotivasi seseorang untuk memulai dan mengembangkan usaha.

b. Memahami Dampak Faktor Pendorong terhadap Keputusan Bisnis
Membantu mahasiswa untuk memahami bagaimana faktor pendorong dapat mempengaruhi keputusan dalam merencanakan dan menjalankan bisnis.

c. Meningkatkan Kesadaran Diri sebagai Wirausahawan
Mahasiswa dapat lebih mengenal motivasi dan dorongan internal mereka sendiri dalam berwirausaha, serta memahami bagaimana faktor eksternal mempengaruhi perjalanan kewirausahaan mereka.

d. Mendorong Pemanfaatan Peluang Bisnis
Memberikan pemahaman kepada mahasiswa tentang bagaimana memanfaatkan faktor-faktor eksternal, seperti peluang pasar dan perubahan teknologi, untuk menciptakan dan mengembangkan bisnis.

e. Mempersiapkan Diri Menghadapi Tantangan Bisnis
Mahasiswa diharapkan dapat memahami faktor-faktor yang mendorong kewirausahaan sehingga dapat lebih siap dan resilien dalam menghadapi tantangan yang muncul dalam menjalankan usaha.

f. Meningkatkan Motivasi dalam Berwirausaha
Menguatkan semangat mahasiswa untuk memulai atau melanjutkan usaha mereka dengan memanfaatkan faktor-faktor pendorong yang ada, baik dari dalam diri mereka sendiri maupun dari lingkungan eksternal.

PENUNTUN BELAJAR PRAKTIKUM

a.
Ringkasan faktor pendorong kewirausahaan.

b.
Analisis hasil penyusunan kewirausahaan berdasarkan faktor pendorong kwu.

c.
Evaluasi diri terhadap pelaksanaan praktikum.

d.
Tulis dalam bentuk laporan
MODUL VIII
LAPORAN PRODUKSI MAKANAN, PENJUALAN, & EVALUASI
PENDAHULUAN

Dalam rangka pengendalian usaha, seorang wirausaha harus mampu membua laporan kegiatan usaha dan langkah berikutnya dalam rangka pengembangan usaha. Laporan pengelolaan usaha dibuat berdasarkan kebutuhan.

2. Tujuan Praktikum Mahasiswa mampu memonitor, mengevaluasi, dan

mendokumentasikan hasil usaha/ produksinya.

3. Penuntun Belajar Praktikum

 a. Buatlah laporan produksi, penjualan dan evaluasi usahamu
JENIS- JENIS PRODUK MAHASISWA

1. Rempeyek kelor

2. Coklat kacang dan kismis

3. Coklat kelor

4. Cookis kelor

5. Stik keju

6. Stik coklat
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